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Gedung sarana dan prasarana di kawasan Universitas Indonesia memiliki sasaran stratejik  ekologis dalam 
Rencana Pembangunannya. Maka dari itu, gedung perpustakaan dan pusat kegiatan mahasiswa Universitas 
Indonesia dibangun dengan perancangan yang memiliki pendekatan Arsitektur Hijau. Dimana konsep tersebut 
digunakan untuk merespon sasaran stratejik Universitas Indonesia dalam membangun sarana dan Prasarana 
yang ekologis. Aspek ekologis bertujuan untuk meminimalisir dampak destruktif kegiatan manusia dengan 
lingkungan disekitarnya. Gedung perpustakaan dan pusat kegiatan Universitas Indonesia memiliki prinsip-
prinsip Arsitektur hijau yang dapat dikomparasikan dengan metode kualitatif. Dengan hasil analisa tersebut, 
dapat disimpulkan bahwa Disimpulkan dari hal tersebut, Perpustakaan dan Pusat kegiatan mahasiswa 
Universitas Indonesia memiliki tujuan yang sama dalam perancangan bangunan, yaitu membuat bangunan 
dengan orientasi bangunan yang merespon eksisting tapak, ruang terbuka hijau yang difungsikan sebagai ruang 
luar aktif, serta  penggunaan material yang ramah lingkungan, tahan lama dan kontekstual. 
Kata kunci : Komparasi, Arsitektur Hijau, Universitas Indonesia. 
ABSTRACT 
Buildings in University of Indonesia area have an ecological strategic in Development Plans. Therefore, 
the library building and student activity were built with a design that has a green architecture approach that 
respond to the strategic goals of the University of Indonesia in building ecological facilities and infrastructure. 
The ecological aspect aims to minimize the destructive impact of human activities in the environment. The 
library building and the activity centre of the University of Indonesia have green architecture principles that 
can be compared with qualitative methods. With the results of this analysis, it can be concluded that, the 
University of Indonesia library and student activity centres have the same goal in building design such as 
building orientation that responds to existing sites, green open spaces that function as an active outdoor area, 
and the use of materials that are environmentally friendly, durable and contextual. 




ersitasIIndonesiaI2015-2035I memiliki sasaran 
stratejik untuk mengaplikasikan aspek ekologis 
kedalam bangunan Sarana dan Prasarana di 
kawasannya. Aspek ekologis dalam perancangan 
bangunan di kawasan Universitas Indonesia 
bertujuan untuk meminimalisasir dampak 
destruktif dari kegiatan makhluk hidup kepada 
lingkungan, mengingat bahwa kawasan 
Universitas Indonesia bersinergi dengan Hutan 
Kota dan Danau pada kawasannya.  
Dalam memenuhi aspek tersebut, perpustakaan 
dan pusat kegiatan mahasiswa Universitas 
Indonesia memiliki  pendekatan Arsitektur Hijau 
di dalam konsep perancangannya. Dimana 
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prinsipIArsitekturIHijau yang dapat memenuhi 
sasaran aspek ekologis tersebut. Maka dari itu, 
untuk mengidentifikasikan penerapan Arsitektur 
Hijau yang baik dapat dilakukan komparasi 
diantara gedung perpustakaan dan pusat kegiatan 
mahasiswa di Universitas Indonesia. 
 
B. TINJAUAN PUSTAKA 
B.1 Tanggap Tapak ( Respect For Site)  
Tanggap tapak ditinjau berdasarkan orientasi 
bangunan, ruang terbuka hijau dan material pada 
bangunan. 
Prinsip tanggap tapak atau Respect For Site 
menurut Brenda dan Robert Vavle pada buku 
Green Architecture For Sustainable Future 
(1991) antara lain yaitu Orientasi bangunan 
mengikuti bentuk tapak dan eksisting, 
Menggunakan materialIyang 
tidakImerusakIlingkungan, tahan lama, dengan 
minim maintenance, Merancang bangunan yang 
terpadu dengan eksisting pada tapak dan kawasan 
disekitarnya dengan cara penggunaan tema warna 
dan material yang memberikan kesan kontekstual 
pada kawasan sekitar. 
Menurut Eko Budiharjo dan Djoko Sujarto, 
Kota Berkelanjutan (2005:89),  ruang terbuka 
hijau direncanakan untuk kebutuhan pertemuan 
dan aktivitas Bersama di udara terbuka. untuk 
menciptakan kegiatan pada ruang umum terbuka 
tersebut.  
Menurut Brent C. Brolin pada buku 
Architecture in Context (1980), Kontekstualisme 
adalah perancangan bangunan yang 
memperhatikan dan menghormati lingkungan 
fisik disekitarnya, yang memprioritaskan 
kesinambungan design bangunan dalam segi 
visual, landmark, maupun gaya setempat yang 
keberadaannya telah diakui sebelumnya. 
 
B.2 Tepat Guna Lahan ( Approriate Landuse)  
Green Building Council Indonesia (GBCI)  
juga memiliki prinsip-prinsip Arsitektur Hijau 
yang ada padaIkategoriItepatIgunaIlahan 
(AppropriateISiteIDevelopment-ASD) yang akan 
dibahas, yaituIarea dasarIhijau, IpemilihanItapak, 
aksesibilitasIkomunitas, transportasiIumum, 
fasilitas penggunaIsepeda, Ilansekap pada lahan. 
 
C. METODE PENELITIAN 
Metodologi penelitian  yangIdigunakanI 
adalah metode penelitian komparasi dengan 
variabel penelitian kualitatif yang diambil dari 
data literatur mengenai arsitektur hijau dari kedua 
bangunan, serta melalui gambar kerja maupun 
perspektif pada bangunan yang diambil melalui 
google maps dan website Universitas Indonesia. 
Definisi penelitian komparasi menurut para ahli 
antara lain : 
Menurut Sudijono (2010:274) penelitian 
komparasi adalah penilitian yang berusaha 
menemukan persamaan dan perbedaan tentang 
benda, orang, ide, prosedur kerja. 
MenurutINazirI (2005:58) penelitian 
komparatif merupakan sejenis penelitian 
Ideskriptif yang ditujukan untuk mencari jawaban 
secara mendasar tentang sebab akibat, dengan 
menganalisis factor penyebab terjadinya suatu 
fenomena tertentu dengan cara membandingkan 
fakta-fakta dan sifat-sifat pada objek yang diteliti 
berdasarkan kerangka pemikiran tertentu  
Metode komparasi akan dilakukan pada aspek 
Arsitektur Hijau yaitu aspek Respect for Site dari 
buku BrendaIdanIRobert Vavle pada 
bukuIGreenIArchitectureIForISustainable 
IFuture (1991 dan dari aspek tepat guna lahan 
mengenai aksesibilitas dan transportasi umum dari 
Green Buildig Council Indonesia.  dimana aspek 
ini dipilih sebagai bahasan agar dapat  
mengkomparasikan aspek-aspek seperti respon 
bentuk bangunan pada eksisting sekitar tapak, 
serta penggunaan material pada bangunan pada 
perpustakaan dan Pusat kegiatan mahasiswa 
Universitas Indonesia dan dari Dari kesimpulan 
komparasi, akan dihasilkan jawaban dari 
Perpustakaan dan Pusat kegiatan Mahasiswa 
Universitas Indonesia, bangunan apa yang 
menerapkan aspek ini lebih maksimal dari yang 
lain secara kualitatif dari gambar-gabar bangunan 
berupa site plan dan jalan dari google street view. 
dan  perspektif dari inetrnet untuk kemudian 
dianalisa melalui gambar tersebut. Analisa 
diperkuat juga oleh data kuantitatif dari sumber 
jurnal Penafsiran Green Architecture pada 
perpustakaan pusat UI (2019).  sedangkan aspek 
lain tidak dibahas karena membutuhkan penilitian 
yang lebih mendalam dengan pengumpulan data 
secara kuantitatif yang kurang memungkinkan 
untuk dilaksanakan dikarenakan pandemi covid-
19. 
 
D. HASIL STUDI / PEMBAHASAN 
D.1 Tanggap Tapak ( Respect For Site ) 
Kategori Tanggap Tapak ditinjau 
berdasarkan orientasi bangunan, ruang terbuka 
hijau dan material pada bangunan. Orientasi 
bangunan perpustakaan dan bangunan pusat 
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kegiatan mahasiswa merespon danau, dimana 
kedua bangunan  memiliki kriteria seperti yang 
ada pada teori Respect For Site menurut Brenda 
dan Robert Vavle pada buku Green Architecture 
For Sustainable Future (1991), yaitu membuat 
desain dengan orientasi bangunan merespon 
eksisting tapak serta mengikuti bentuk tapak yang 
ada.  
Ruang terbuka hijau yang ada pada bangunan 
perpustakaan merespon danau dengan membuat 
kegiatan ruang luar yang dimaksimalkan sebagai 
promenade untuk kegiatan ruang luar para 
pengguna. Pada bangunan pusat kegiatan 
mahasiswa, terdapat plaza dan ruang terbuka hijau 
untuk aktivitas pengguna maupun resapan air. 
Kedua bangunan memiliki kriteria ruang terbuka 
hijau yang sesuai dengan teori daro Eko Budiharjo 
dan Djoko Sujarto, Kota Berkelanjutan (2005:89) 
dimana ruang terbuka hijau direncanakan untuk 
kebutuhan pertemuan dan aktivitas Bersama di 
udara terbuka. untuk menciptakan kegiatan pada 
ruang umum terbuka tersebut.  
Dalam pemilihan aspek pemilihan material 
yang tahan lama dan kontekstual, Bangunan 
perpustakaan memiliki material utama batu alam 
andesit ramah lingkungan berwarna abu-abu yang 
bertentangan dengan aspek kontekstual menurut 
Brent C. Brolin pada buku Architecture in Context 
(1980), dimana kontekstualisme adalah 
perancangan bangunan yang memperhatikan dan 
menghormati lingkungan fisik disekitarnya, yang 
memprioritaskan kesinambungan design 
bangunan dalam segi visual, landmark, maupun 
gaya setempat yang keberadaannya telah diakui 
sebelumnya. Bangunan pusat kegiatan mahasiswa 
memenuhi kriteria tersebut dengan menggunakan 
batu bata merah yang identik dengan bangunan 
pada kawasan universitas Indonesia sehingga 
bangunan Pusat kegiatan mahasiswa lebih terpadu 
dari segi tema warna dan material. 
 
 
Tabel 1. Tanggap Tapak ( Respect For Site ) 
No OBJEK BANGUNAN Keterangan 
1 
 











Gambar Site PlanPusat 




























Gambar : Tampak Material pada 










Gambar : Tampak material Pusat 











(Sumber : Adysha, 2020) 
Keterangan : Tabel 1 menjelaskan tentang aspek 
komparasi mengenai orientasi bangunan, ruang terbuka 
hijau, dan pemilihan material pada dua objek bangunan 
yaitu Perpustakaan Universitas Indonesia dan Pusat 
Kegiatan Mahasiswa Universitas Indonesia 
D.2 Tepat Guna Lahan ( Approriate Landuse) 
KategoriItepatIgunaIlahan(AppropriateILan
duse) ditinjau berdasarkan  aksesibilitas, 
transportasiIumum, Ifasilitas penggunaIsepeda, 
Ilansekap pada bangunan perpustakaan dan pusat 
kegiatan mahasiswa. Aksesibilitas langsung 
menuju pintu utama bangunan  perpustakan 
terdapat dijalan utama Prof Dr. Notosusanto, akses 
dapat dilalui oleh kendaraan mobil dan motor, 
serta pejala kaki. Pejalan kaki dapat memasuki 
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area kawasan perpustakaan melewati gerbang 
hijau yang ada pada kawasan perpustakaan. 
Promenade difungsikan sebagai akses 
penghubung dari perpustakaan ke tapak bangunan 
yang berada di Barat dan Timur. Aksesibilitas 
langsung menuju pintu utama bangunan pusat 
kegiatan mahasiswa berada  pada Jl. Prof. Dr. 
Fuad Hassan yang dapat dilalui oleh mobil dan 
motor,  pejalan kaki dan pesepeda. Shelter dan 
parkiran untuk sepeda juga terdapat tepat di 
sebrang jalan pedestrian PUSGIWA.  
Perbedaan aksesibilitas pada perpustakaan 
dan pusat kegiatan mahasiswa yaitu perpustakaan 
memiliki akses pengendara mobil dan motor serta 
pejalan kaki yang lebih bervariasi dibandingkan 
Pusat Kegiatan Mahasiswa Universitas Indonesia. 
Namun, Pusat kegiatan mahasiswa memiliki 
parkir sepeda yang ada di seberang jalan utama 
bangunan. berdasarkan kriteria Tepat guna lahan 
oleh Green Building Council Indonesia (GBCI) 
yaitu parkir sepeda yang aman sebanyak satu unit 
parkir untuk 30 pengguna gedung tetap.  
Pencapaian transportasi umum pada 
bangunan perpustakaan melalui halte bus yang 
berada di sebelah Timur fakiltas hukum dengan 
jarak tempuh pejalan kaki sepanjang 350m dengan 
waktu -+ 4 menit. terdapat jalur yang langsung 
memotong ke arah dalam tapak kawasan 
perpustakaan. Pencapaian transportasi umum 
menuju bangunan Pusat kegiatan mahasiswa 
melalui halte Pusgiwa dengan Jarak tempuh 
pejalan kaki yaitu 300m dengan jarak tempuh -+ 4 
menit.  
Kedua bangunan sama-sama memiliki halte 
bus yang dekat dengan tapak. Namun, pusat 
kegiatan mahasiswa memiliki kriteria Tepat guna 
lahan oleh Green Building Council Indonesia 
(GBCI) yaitu adanya halte/stasiun transportasi 
umum dalam jangkauan 300m dari gerbang lokasi 
bangunan diluar jembatan penyebrangan dan 
ramp. Sedangkan halte terdekat yang ada pada 
tapak bangunan perpustakaan merupakan halte 
fakultas hukum yang berjarak 350m  melalui 













Tabel 2. Tepat Guna Lahan ( Approriate Landuse) 




Gambar : Akses Perpustakaan 
Uiversitas Indonesia 










Gambar : Akses Pusat kegiatan 
mahasiswa ui 










Gambar : Sirkulasi Perpustakaan 
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Gambar : Sirkulasi Pusat kegiatan 
mahasiswa ui 
Sumber : Google Maps 
Halte Pusgiwa 
langsung ke 
jalan Jl. Prof. 
Dr. Fuad 
Hassan 
   
(Sumber : Adysha, 2020) 
Keterangan : Tabel 2 menjelaskan tentang aspek 
komparasi mengenai aksesibilitas pengunjung dan 
transportasi umum pada dua objek bangunan yaitu 
Perpustakaan Universitas Indonesia dan Pusat Kegiatan 
Mahasiswa Universitas Indonesia 
E. KESIMPULAN 
Berdasarkan bangunan perpustakaan dan 
pusat kegiatan mahasiswa pada aspek tanggap 
tapak, terkait Orientasi Bangunan adalah 
perpustakaan adalah ke selatan, Pusat kegiatan 
mahasiswa memiliki orientasi bangunan ke arah 
barat yang sam keduanya diterapkan untuk 
merespon danau. Terkait aspek ruang terbuka 
hijau, kedua bangunan memiliki kegiatan 
pengguna pada ruang terbuka hijau yang baik 
seperti promenade pinggir danau pada bangunan 
perpustakaan dan plaza yang ada pada bangunan 
pusat kegiatan mahasiswa. Dalam aspek 
kontekstual, pemilihan Material yang digunakan 
pada kedua bangunan tidak merusak lingkungan, 
tahan lama, dengan minim maintenance. 
perpustakaan menggunakan batu alam andesit 
berwarna abu-abu sedangkan pusat kegiatan 
mahasiswa menggunakan batu bata merah yang 
identik dengan bangunan pada kawasan 
Universitas Indonesia. 
Disimpulkan dari hal tersebut, Perpustakaan 
dan Pusat kegiatan mahasiswa Universitas 
Indonesia memiliki tujuan yang sama dalam 
perancangan bangunan, yaitu membuat bangunan 
dengan orientasi bangunan yang merespon 
eksisting tapak, ruang terbuka hijau yang 
difungsikan sebagai ruang luar aktif, serta  
penggunaan material yang ramah lingkungan, 
tahan lama dan kontekstual. 
 
F. UCAPAN TERIMAKASIH 
Puji syukur kepada Allah SWT karena 
karunia dan rahmat-Nya. ucapan Terimakasih 
penulis tujukan kepada kedua orangtua penulis 
yaitu Bapak Handimarta Tardjana dan Ibu Lita 
Laksmi Saraswati Natalegawa atas dukungan 
moril dan materil yang diberikan. Lalu kepada Ibu 
Dr. Maria Immaculata Ririk Winandari, ST., MT 
dan Bapak Punto Wijayanto ST., MT. sebagai 
pembimbing utama dan pembimbing pendamping 
tugas akhir penulis, serta Ibu Dr. Ir. Etty 
Retnowati Kridarso ., MT. sebagai pendamping 
publikasi ilmiah penulis dimana  dalam penulisan 
jurnal ini dihadapi dengan pandemi Covid-19, 
namun Ibu dan Bapak tetap tidak berhenti untuk 
membantu serta membimbing penulis dalam 
menyelesaikan jurnal ini. Ucapan terimakasih juga 
saya berikan kepada teman-teman mahasiswa 
jurusan arsitektur Universitas Trisati yang terus 
memberikan dukungan moril. 
 
G. DAFTAR PUSTAKA 
MajelisIWaliIAmanatIUniversitasIIndonesia, 
(2015) No, I001/Peraturan/MWA-UI 
Brenda & Robert Vale. (I991) Green Architecture 
Design for Sustainable Future. Thames & 
Hudson. London 
Brent C. Brolin (1980) Architecture in Context. 




Karyono, Tri, Harso (2010). Green Architecture: 
Pengantar Pemahaman Arsitektur Hijau di 
Indonesia. Jakarta: Djambatan. 
Sudijono (1983) Prosedur Penelitian : Suatu 
Pendekatan Praktik (2010:274) 
Nazir, Moh. (2014) Metode Penelitian (2005:58) 
Wardhani, IDianaIKusumaI (2018). 
SikapIPustakawanIterhadapIDesainIGreenIBuildi
ngIDi PerpustakaanIITSISurabaya  









Prosiding Seminar Intelektual Muda #5, Inovasi Keberlanjutan Lingkungan Binaan melalui Riset dan Karya Desain ,  
22 Febuari 2021,  hal: 24-29, ISBN 978-623-91368-3-3, FTSP, Universitas Trisakti. 




Puteri, Nadiah, Rizky (2019) Penafsiran Green 




Master Plan Kampus Universitas Indonesia (2008) 
http://ggi.dcp.ufl.edu/_library/files/Presentation%
20Day%201/Kemas%20-
%20Master%20Plan%20Kampus%20UI%20Dep
ok.pdf 
 
 
